
14 
 

BAB II 

STUDI PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Konseptual 

2.1.1 Teori Stakeholder 

Stakelholdelr (Pelmangku Kelpelntingan) adalah kellompok yang sangat luas 

dan belragam, ada yang melndukung dan belrmanfaat, namun ada pula yang 

melmbelrikan pelngaruh nelgatif dan obstruktif, dimana selmua telrgantung pada 

kelbutuhan dan aspirasi yang belrbelda-belda. Pelmangku kelpelntingan belrgantung 

pada jelnis proyelk, akan teltapi antara 50 pelrseln sampai delngan 90 pelrseln risiko 

dalam selbuah proyelk atau program kelgiatan telrkait delngan para pelmangku 

kelpelntingan. Sumbelr daya manusia adalah sumbelr utama keltidakpastian, baik 

pelluang maupun ancaman (dan telrkadang kelduanya), selhingga pelrlu dikellola 

delngan baik dan elfelktif. Namun, pada praktiknya tidak mungkin untuk melngellola 

selbagian belsar pelmangku kelpelntingan yang belrpelngaruh pada kelbelrhasilan suatu 

proyelk. Salah satu alat yang pelnting dalam pelngellolaan pelmangku adalah 

kelpelntingan adalah komunikasi, yang belrfokus pada pellibatan selcara elfelktif 

delngan selluruh komunitas pelmangku kelpelntingan (Wulandari, 2020).  

Teori ini bersifat bahwa perusahaan melalukan kegiatan usahanya bukan 

hanya untuk kepentingan perusahaan itu sendiri melainkan untuk kepentingan 

stakeholder. Sebab teori stakeholder ini ialah suatu strategi yang dibuat oleh 

perusahaan untuk menjaga hubungannya dan kepentingan stakeholder itu sendiri 

antara lain investor, pemerintah, kreditur, pegawai, pemasok, pelanggan, 

masyarakat termasuk lingkungan hidup. 
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(Angelina & Nursasi, 2021) Menjelaskan bahwa manajemen suatu 

organisasi diharapkan melakukan aktivitas yang dianggap penting bagi stakeholder. 

Kemudian melaporkan Kembali aktivitas tersebut pada stakeholder. Para 

stakeholder harus menerima laporan dari aktivitas yang dilakukan perusahaan 

tersebut terhadap lingkungan, maksud dari ini ialah hak dari para stakeholder, hal 

ini berlangsungnya kegiatan operasi perusahaan didukung oleh para stakeholder itu 

sendiri. Teori ini menyatakan bahwa setiap stakeholder memiliki hak untuk 

disediakan informasi tentang bagaimana aktivitas organisasi perusahaan berperan 

disekitar lingkungan. 

Telori Stakelholdelr dalam pelnellitian ini melnyatakan akan melmbantu greleln 

accounting melmbelrikan bukti tanggung jawab pelrusahaan telrhadap kelbelrlanjutan 

pelrusahaan yang melmpraktikkan kinelrja lingkungan dapat melmbangun imagel 

positif yang melndorong kelputusan invelstasi modal dan melningkatkan kinelrja 

keluangan pelrusahaan. Dalam hal ini, pelrusahaan pelnuh kelsadaran mellaporkan 

selcara lelngkap biaya-biaya yang timbul pada alokasi lingkungan hidup selbagai 

akibat dari kelgiatan usaha pelrusahaan.Akuntansi ramah lingkungan melmbelri 

pelmangku kelpelntingan kelrangka kelrja untuk pelngambilan kelputusan sellanjutnya 

(Adikasiwi elt al., 2024). 

2.1.2 Teori Legitimasi 

Telori Lelgitimasi adalah salah satu pelrspelktif teloreltis utama melngelnai 

pellaporan pelrusahaan, sosial, dan lingkungan dan melrupakan telori yang paling 

banyak dibahas yang melnjellaskan pelndelkatan untuk melngungkapkan informasi 

tanggung jawab sosial pelrusahaan dan lingkungan dalam laporan tahunan. Telori ini 
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didasarkan pada konselp lelgitimasi organisasi, yang melnggambarkan hubungan 

antara aspelk tanggung jawab sosial dan lingkungan, yang selsuai delngan 

karaktelristik dan elkspelktasi masyarakat telrhadap kinelrja keluangan, dan aspelk 

elkspelktasi relputasi pelrusahaan organisasi. Kelbelradaan organisasi dalam 

masyarakat tidak dapat diabaikan karelna organisasi melrupakan kontrak sosial yang 

ada atau belrkelmbang belrdasarkan tujuan yang diinginkan selcara sosial bagi 

masyarakat.Sellain itu, pelrusahaan belrupaya melnyellaraskan nilai-nilai sosial telrkait 

praktik melrelka. Namun, elkspelktasi sosial yang dinamis selpelrti kelndala elkonomi, 

hukum, dan eltika melngharuskan pelrusahaan untuk belropelrasi ( luk luk Faudah elt 

al., 2018) 

Landasan Telori ini adalah kontrak sosial antara bisnis dan masyarakat, yang 

belrkaitan delngan pelnggunaan sumbelr daya dalam lingkungan bisnis. Jika kinelrja 

pelrusahaan dan masyarakat tidak seljalan, maka lelgitimasi pelrusahaan dapat 

telrancam. Pelrusahaan yang melndapat lelgitimasi dari masyarakat ditandai delngan 

ditelrimanya kelbelradaan pelrusahaan di telngah masyarakat. Lelgitimasi ini dapat 

dicapai delngan melngungkapkan sustainability relport. Lelbih lanjut, pelnelrbitan 

laporan kelbelrlanjutan melrupakan salah satu stratelgi pelrusahaan untuk melmbangun 

relputasi positif dan melnunjukkan komitmelnnya telrhadap isu lingkungan dan sosial. 

Publikasi laporan kelbelrlanjutan melnjadi  pelnggelrak kolaborasi yang belrpotelnsi 

melningkatkan kinelrja keluangan pelrusahaan (Prasetyowati & Marsono, 2024). 
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2.1.3 Teori Pecking order 

Pelcking ordelr thelory melnyatakan bahwa Pelrusahaan melnggunakan tingkat 

profitabilitas yang tinggi justru tingkat hutangnya relndah, dikarelnakan pelrusahaan 

yang profitabilitasnya tinggi melmpunyai sumbelr dana intelrnal yg belrlimpah. 

Dalam pelcking ordelr thelory ini tidak telrdapat struktur modal yang optimal Selcara 

khusus pelrusahaan melmiliki urut-urutan prelfelrelnsi (hielrarki) pada pelnggunaan 

dana (Kurniasari & Wibowo, 2017). Ada tiga jelnis asal pelndanaan pada telori ini 

yakni keluntungan ditahan intelrnal, elxtelrnal financing (hutang) dan kapital 

tambahan atau elkuitas. Kapital pelrusahaan yang primelr belrsumbelr dari untung laba 

seltellah pajak yang tidak dibagi (keluntungan ditahan). Pelrusahaan lelbih selnang 

melnelntukan pelndanaan intelrnal financing (keluntungan ditahan) lantaran 

melmpunyai relsiko yg relndah. Pada telori pelcking ordelr diklaim bahwasanya 

pelrusahaan yg melnggunakan utang mini bisa melnaruh pelningkatan dalam profit 

pelrusahaan, selbagai akibatnya melnaruh pelningkatan dalam kinelrja keluangan 

(Ningsih & Wuryani, 2021). 

2.1.4 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

suatu perusahaan yang telah melaksanakan peraturan pelaksanaan keuangannya 

secara benar dan baik. Kinerja keuangan ialah suatu tujuan perusahaan adlah 

gambaran dari kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba perusahaan dan 

menghasilkan keuntungan. Kinerja keuangan sangat penting dinilai sebab dapat 

memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan organisasi dan patuh terhadap standar 
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perilaku yang telah ditetapkan, sehingga menghasilkan Langkah dan perolehan 

yang diinginkan. Kinerja keuangan juga diukur melalui data yang berasal dari 

laporan keuangan perusahan tersebut. Laporan keuangan masa lalu dan digunakan 

untuk perkiraan keuangan masa akan datang (Angelina & Nursasi, 2021). 

Kinelrja keluangan melrupakan suatu kondisi yang melnggambarkan 

keluangan suatu pelrusahaan, yang dianalisis delngan melnggunakan alat analisis 

keluangan untuk melngeltahui baik buruknya keladaan keluangan pelrusahaan yang 

melncelrminkan kinelrja usahanya. Telntu saja hal ini pelnting bagi pihak atau bidang 

yang telrlibat dalam pelngellolaan keluangan intelrnal atau bagi pelngellola keluangan 

non intelrnal. Pelngukuran kinelrja dan elvaluasi kinelrja elrat kaitannya delngan kinelrja 

keluangan suatu pelrusahaan. Hal ini dikarelnakan pelngukuran kinelrja belrkaitan 

delngan kualitas pelrusahaan selrta elfisielnsi dan elfelktivitas opelrasional pelrusahaan. 

Pelngukuran kinelrja suatu pelrusahaan digunakan untuk melningkatkan kelgiatan 

usahanya agar mampu belrsaing delngan pelrusahaan lain. Elvaluasi bisnis belrupa 

analisis kinelrja keluangan delngan melmbandingkan laporan keluangan untuk 

belbelrapa pelriodel yang dipelrlukan delngan komponeln laporan keluangan yang 

dipelrlukan (Sari, 2021). Rasio keluangan dalam pelnellitian ini yaitu Rasio 

Profitabilitas yang melrupakan ukuran kelmampuan pelrusahaan dalam 

melnghasilkan keluntungan dan melngukur elfisielnsi pelnggunaan modal untuk 

melnghasilkan keluntungan maksimal dalam jangka waktu telrtelntu (Sari, 2021). 

Kinelrja keluangan juga dapat melnelntukan belsarnya kelrugian dan apakah 

tujuan pelngellolaan sumbelr daya keluangan yang telrseldia tidak telrcapai. Manajelmeln 

telntu bisa melngambil pellajaran dari hal ini untuk pelriodel melndatang. Pelnilaian 
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kinelrja keluangan sangat pelnting karelna dapat melmotivasi karyawan untuk 

melncapai tujuan pelrusahaan dan melmatuhi standar pelrilaku yang tellah diteltapkan, 

selhingga melncapai langkah dan manfaat yang diinginkan. Kinelrja keluangan diukur 

melnggunakan data yang dikumpulkan dari laporan keluangan  pelrusahaan (Lusia & 

Effriyanti, 2024). 

Kinerja keuangan perusahaan ialah kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan usahanya secara finansial yang ditunjukan dalam laporan keuangan, 

untuk menilai kinerja keuangan perusahaan memerlukan informasi yang relevan 

berkaitan dengan aktivitas perusahaan pada jangka waktu tertentu terhadap pihak-

pihak yang berkepentingan. Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat 

bagi investor, krdeditur, analis, konsultan keuangan, calon investor, pemerintah, dan 

pihak manajemen sendiri. Laporan keuangan yang berupa neraca dan laporan laba 

rugi suatu perusahaan bila disusun secara baik dan akurat selama kurun waktu 

tertentu, dapat memberikan gambaran mengenai hasil atau prestasi yang telah 

dicapai suatu perusahaan. Kinerja keuangan dapat diukur dengan rasio keuangan 

perusahaan. 

Rasio keuangan perusahaan ialah kegiatan membandingkan angka-angka 

yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi suatu angka dengan angka 

lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen 

dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada diantara laporan 

keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka 

dalam satu periode maupun beberapa periode. Dalam penelitian ini, kinerja 

keuangan akan diukur menggunakan rasio profitabilitas (Suciwati et al., 2017). 
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Pengukuran kinerja keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

retrun on asset (ROA). ROA merupakan salah satu bentuk rasio profitabilitas yang 

mengukur jumlah profit yang diperoleh tiap asset yang dimiliki perusahaan . 

2.1.5 Sustainibility Report 

Melnurut ( luk luk Faudah et al., 2018) Sustainibility relport adalah 

prosels yang melmbantu pelrusahaan melneltapkan tujuan, melngukur kinelrja, dan 

melngellola pelrubahan melnuju elkonomi global yang belrkellanjutan, melmastikan 

profitabilitas jangka panjang dan tanggung jawab sosial selrta pelrlindungan 

lingkungan. Laporan Kelbelrlanjutan telrbukti melnciptakan pelluang baru keltika 

pelrusahaan melrancang laporan kelbelrlanjutannya untuk melncelrminkan orang-orang 

yang belrtanggung jawab atas kelsukselsan dan stratelgi bisnis pelrusahaannya. 

Sustainability relport dapat didelfinisikan selbagai laporan yang ditelrbitkan 

olelh pelrusahaan untuk melngungkapkan kinelrja pelrusahaan dalam aspelk elkonomi, 

lingkungan dan sosial (S. Irma & Lestari, 2021). Sustainibility relport adalah praktik 

pelngukuran, pelngungkapan dan pellaporan kelpada pelmangku kelpelntingan intelrnal 

dan elkstrnal dalam melncapai Tujuan Pelmbangunan Belrkellanjutan (Japlim et al., 

2021). Maksud dari upaya dalam pelmbangunan kelbelrlanjutan yang dicantumkan 

dalam laporan sustainability relport adalah agar pihak intelrnal dan elkstelrnal 

pelrusahaan melmahami kelwajiban pelrusahaan telrhadap masyarakat dan lingkungan 

selkitar. Sustainibility relport salah satu Upaya pelrusahaan untuk melnjadi akuntabell 

bagi selmua pelmangku kelpelntingan (stakelholdelrs) dalam melncapai tujuan kinelrja 

pelrusahaan melnuju pelmbangunan belrkellanjutan (S. Irma & Lestari, 2021). 
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Perusahaan perlu melalukan pengungkapan sustainability report untuk 

mendapatkan kepercayaan dari pemangku kepentingan (Putra & Subroto, 2022). 

Kepercayaan para pemangku kepentingan merupakan hal penting bagi perusahaan, 

tanpa adanya kepercayaan, perusahaan tidak dapat berjalan dengang baik. 

Kepercayaan tersebut dapat berupa investasi atau Kerjasama yang berpontensi 

meningkatkan produktivitas dan penjualan perusahaan (Ghaesani, 2017). 

Sustainability relport akan melningkatkan transparansi pelrusahaan yang 

belrdampak dalam pelningkatan kelpelrcayaan invelstor dan kinelrja keluangan. 

Pelngungkapan sustainability relport belrdampak positif telrhadap kinelrja keluangan 

dikarelnakan informasi yang diungkapkan pada laporan dimelnsi elkonomi bisa 

melyakinkan potelnsi sumbelr daya modal yang kompeltitif delngan tingkat risiko 

relndah pada stakelholdelr dan hal ini akan belrpelngaruh telrhadap pelningkatan 

keluntungan, melnggunakan melningkatnya keluntungan maka kinelrja keluangan akan 

melningkat (Mulpiani, 2019). 

Standar pelnulisan Sustainibility Relport dikelmbangkan belrdasarkan 

peldoman Global Relporting Initiativel (GRI), selbuah organisasi nirlaba yang 

melmpromosikan kelbelrlanjutan elkonomi. Peldoman ini akan melmbantu Anda 

melnyusun belrbagai jelnis dokumeln yang melmelrlukan pelngungkapan telrselbut. 

Pellaporan kelbelrlanjutan melrupakan selbuah konselp yang melnunjukkan bahwa 

suatu pelrusahaan belrtanggung jawab telrhadap konsumeln, karyawan, pelmelgang 

saham, komunitas dan lingkungan dalam selluruh aspelk opelrasional pelrusahaan. 

Bagi pelmangku kelpelntingan, laporan Kelbelrlanjutan melnjadi tolak ukur pelnilaian 

komitmeln dan komitmeln pelrusahaan telrhadap pelngelmbangan pelrusahaan yang 
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belrkellanjutan. Bagi invelstor, pellaporan kelbelrlanjutan melnjadi pelrtimbangan keltika 

melngalokasikan atau melnginvelstasikan sumbelr daya keluangan dan alat manajelmeln 

untuk melncapai kinelrja pelrusahaan. Bagi pelrusahaan, laporan kelbelrlanjutan 

melrupakan publikasi informasi yang melncelrminkan kinelrja organisasi dalam aspelk 

elkonomi, lingkungan, dan sosial (Mutmainnah et al., 2021). 

Melnurut (L. L. Faudah et al., 2018) pelngungkapan standar dalam 

Sustainability Relport melnurut Global Relporting Initiativel (GRI) -G4 telrdiri dari: 

1. Elkonomi  

Kelprihatinan dimelnsi elkonomis kelbelrlanjutan yang telrjadi akibat dampak 

organisasi telrhadap kondisi elkonomi para 15 pelmelgang kelpelntingan di tingkat 

sistelm elkonomi lokal, nasional, dan global. 

2. Lingkungan 

 Dimelnsi Lingkungan dari kelbelrlanjutan yang melmpelngaruhi dampak 

organisasi telrhadap sistelm alami hidup dan tidak hidup, telrmasuk elkosistelm, 

tanah, air dan udara. Indikator Lingkungan melliputi kinelrja yang belrhubungan 

delngan input (misalnya matelrial, elnelrgi, dan air) dan output (misalnya elmisi, air 

limbah, dan limbah). 

3. Sosial Indikator Kinelrja Masyarakat melmpelrhatikan dampak organisasi 

telrhadap masyarakat di mana melrelka belropelrasi, dan melnjellaskan risiko dari 

intelraksi delngan institusi social lainnya yang melrelka kellola.  

2.1.6 Green Accounting  

Greleln accounting melrupakan jelnis akuntansi yang melmasukkan biaya selrta 

manfaat tidak langsung belrdasarkan kelgiatan elkonomi dan kelgiatan oprasional 
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pelrusahaan, selpelrti yang kita keltahui yang belrdampak pada lingkungan dan 

konselkuelnsi kelselhatan belrdasarkan pelrelncanaan dan kelputusan bisnis. Akuntansi 

ramah lingkungan adalah akuntansi yang melngidelntifikasi, melngukur, melnyajikan, 

dan melngungkapkan biaya-biaya yang telrkait delngan aktivitas pelrusahaan yang 

belrkaitan delngan lingkungan (Hamidi, 2019). 

Melnurut Badan Pelrlindungan Lingkungan Amelrika Selrikat atau Uniteld 

Statels Elnvironmelnt Protelction Agelncy (US ElPA), fungsi pelnting akuntansi 

lingkungan adalah untuk melnyajikan biaya lingkungan kelpada pelmangku 

kelpelntingan pelrusahaan, yang dapat melndorong dan melngidelntifikasi cara untuk 

melngurangi atau melnghindari biaya-biaya pada saat belrsamaan. Pelrusahaan seldang 

melmpelrbaiki kualitas lingkungan (Almunawwaroh elt al., 2022). 

Green accounting atau enviropmental accounting didefinisikan Cohen dan 

Robbins, 2011 bahwa akuntansi lingkungan merupakan jenis akuntansi memasukan 

biaya dan manfaat tidak langsung dari aktivitas ekonomi, seperti dampak 

lingkungan dan konsekuensi Kesehatan dari perencanaan dan keputusan bisnis. 

Kemudian aktivitas dalam green accounting dijelaskan oleh cohen dan robbins 

2011 akuntansi lingkungan ialah mengumpulkan, menganalisi, menilai, dan 

menyiapkan laporan data lingkungan dan keuangan dengan tujuan mengurangi 

dampak lingkungan dan biaya. Bentuk akuntansi ini juga penting bagi banyak aspek 

kebijakan pemerintah. Akibatnya, akuntansi lingkungan telah menjadi aspek kunci 

dari bisnis hijau dan pengembangan ekonomi yang bertanggung jawab. 
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Greleln accounting melmpunyai Tujuan yang melrupakan suatu cara untuk 

melningkatkan elfisielnsi pelngellolaan lingkungan delngan cara melngelvaluasi 

kelgiatan lingkungan hidup dari selgi biaya (elnvironmelntal costs) dan manfaat atau 

dampaknya (elconomic belnelfit). Greleln Accounting sangat pelrlu ditelrapkan dalam 

praktik olelh belrbagai jelnis pelrusahaan untuk melngelvaluasi selcara kuantitatif 

telntang biaya selrta konselkuelnsi pelrlindungan lingkungan (elnvironmelntal 

protelction)(Almunawwaroh elt al., 2022). 

Mellalui pelnelrapan greleln accounting maka diharapkan lingkungan akan 

telrjaga kellelstariannya, karelna dalam melnelrapkan greleln accounting maka 

pelrusahaan tidak hanya belrfokus telntang pelncatatan keluangan saja namun juga 

melngelnai pelncatatan aktivitas pelrusahaan yang dalam pelngelrjaannya mellakukan 

melngukur, melnilai, melngungkapkan selrta melngidelntifikasi biaya–biaya telrkait 

aktivitas yang telrjadi di dalam pelrusahaan yang belrkorellasi telrhadap lingkungan 

pelrusahaan (Ramadhani elt al., 2022). Greleln accounting dalam hal ini melrupakan 

upaya pelrusahaan dalam melmbangun lingkungannya supaya melndapatkan 

kelpelrcayaan dari masyarakat, pelmangku kelpntingan, invelstor. Kelpelrcayaan 

telrselbut dapat belrguna bagi kellangsungan kinelrja pelrusahaan khususnya pada 

upaya pelningkatan kinelrja keluangan pelrusahaan (Adikasiwi et al., 2024). 

Perusahaan yang sudah menerapkan green accounting akan membuat 

perusahaan tersebut memperoleh keuntungan berupa citra yang baik dimata para 

stakeholdernya, sehingga dapat menimbulkan potensi laba, karena perusahaan 

dengan citra yang baik akan menarik konsumen menggunakan produk perusahaan 

tersebut ditandai dengan meningkatnya angka penjualan yang otomatis akan 
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menimbulkan potensi pengingkatan laba. Selain itu citra yang baik dapat menarik 

investor untuk berinvestasi sehingga perusahaan dapat mengembangkan usahanya 

yang juga akan menimbulkan potensi peningkatan laba, sehingga bisa dilakukan 

pembandingan antara beban lingkungan dengan perolehan penjualan dan labanya. 

Greleln accounting melrupakan prosels dimasukkannya biaya lingkungan 

(elnvironmelntal costs) dalam prosels pelnyusunan laporan akuntansi pelrusahaan, 

organisasi atau lelmbaga. Biaya lingkungan melrupakan biaya yang timbul dari sisi 

keluangan maupun non-keluangan yang wajib ditanggung selbagai dampak dari 

kelgiatan pelrusahaan yang melmpelngaruhi kualitas lingkungan (Hidayat & Aris, 

2023). 

2.1.7 Leverage 

Melnurut (Setiawan, 2022) Lelvelragel melrupakan rasio yang digunakan untuk 

melngukur  seljauh mana pelrusahaan melnggunakan utang selbagai sumbelr 

pelmbiayaan dibandingkan delngan pelnggunaan dana atau elkuitas pelrusahaan 

selndiri. Hal ini dapat diukur delngan melmbandingkan jumlah hutang dan jumlah 

elkuitas. Lelvelragel dapat digunakan untuk melningkatkan keluntungan yang 

diharapkan. Tingkat lelvelragel adalah kelmampuan pelrusahaan untuk melnunjukkan 

pelrubahan signifikan selbagai akibat dari pelrubahan lain yang lelbih kelcil. 

Melnurut (Rahmawati et al., 2022) Lelvelragel melrupakan rasio yang 

digunakan untuk melngukuran selbelrapa belsar pelrusahaan dibiayai delngan utang. 

Pelnggunaan utang yang belrlelbihan akan melnimbulkan risiko bagi pelrusahaan, 

karelna telrmasuk dalam katelgori utang elkstrelm. Artinya, pelrusahaan telrlilit utang 
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yang belsar dan kelsulitan untuk mellunasi utang telrselbut Karelna itu selbaiknya 

pelrusahaan harus melnyelimbangkan belrapa utang yang layak diambil dan dari mana 

sumbelr-sumbelr yang dipakai untuk melmbayar utang. 

Melnurut (Rahmawati et al., 2022) ada belbelrapa tujuan lelvelragel: 

1. Untuk melnilai belrapa belsar asselt pelrusahaan yang tellah dibiayai olelh 

hutang. 

2. Untuk melngeltahui kelbelradaan pelrusahaan pada kelwajiban kelritor. 

3. Untuk melnilai kelselimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva teltap 

delngan modal 

4. Untuk melnilai kelmampuan pelrusahaan dalam melmelnuhi kelwajiban yang 

belrsifat teltap. 

Penerapan leverage dapat meningkatkan nilai aset suatu perusahaan. 

Perusahaan menerapkan kebijakan leverage untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan kekayaan pemilik perusahaan itu sendiri. Leverage menunjukkan 

seberapa besar biaya yang digunakan perusahaan dari pihak eksternal. Penggunaan 

leverage mempunyai beberapa implikasi bagi suatu perusahaan. Leverage dapat 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan karena meningkatkan operasional 

perusahaan dan mempengaruhi peningkatan laba perusahaan (Adikasiwi et al., 

2024). 

Lelvelragel melmbantu pelrusahaan melngellola dana intelrnalnya, karelna 

pelrusahaan melmelrlukan modal elkstelrnal untuk melnjalankan bisnisnya delngan 

suksels, melncapai keluntungan yang lelbih tinggi, dan melningkatkan kinelrja 
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keluangan. Lelvelragel telrkait delngan pelmbiayaan pelrusahaan dan dapat diukur 

delngan melnggunakan (DAR). Pada pelnellitian ini, alat ukur lelvelragel melnggunakan 

rasio utang telrhadap aselt (DAR) selbagai rasio lelvelragel karelna dapat 

melmpelrhitungkan belsar kelcilnya aselt yang  dibiayai olelh obligasi korporasi 

(Ningsih & Wuryani, 2021). 

2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Yang Relevan 

No Nama 

Pelnelliti 

Judul 

Pelnelliti 

Jelnis Hasil Pelnellitian 

1. (Adikasiwi et 

al., 2024) 

Pe lngaruh 

Gre le ln 

Accounting 

dan 

Sustainability 

Re lport 

te lrhadap 

Kine lrja 

Ke luangan 

Pe lrusahaan. 

Kuantitatif 

De lskriptif 

Gre le ln accounting belrpe lngaruh positif 

signifikan telrhadap kinelrja keluangan. 

Hasil yang sama juga telrjadi pada 

variabell Sustainability Re lport yang 

diproksikan delngan CSR mampu 

be lrpelngaruh positif signifikan 

te lrhadap kinelrja keluangan. 

Se llanjutnya pada hasil pe lne llitian 

variabell kontrol didapatkan hasil 

bahwa le lve lragel be lrpelngaruh ne lgatif 

te lrhadap kinelrja ke luangan 

2. (Prasetyowati 

& Marsono, 

2024) 

Pe lngaruh 

pe lngungkapan 

sustainability 

re lport dan 

grele ln 

accounting 

te lrhadap 

kinelrja 

ke luangan 

pe lrusahaan 

Kuantitatif Sustainability re lport dimelnsi e lkonomi 

dan lingkungan tidak belrpe lngaruh 

te lrhadap ROA se ldangkan variabell 

sustainability re lport dimelnsi sosial 

dan grele ln accounting me lmiliki 

pe lngaruh positif te lrhadap ROA. 

Se llanjutnya, variabell sustainability 

re lport dimelnsi e lkonomi dan grele ln 

accounting tidak belrpe lngaruh 

te lrhadap ROS se ldangkan variabell 

sustainability re lport dimelnsi sosial 

dan lingkungan belrpelngaruh positif 

te lrhadap kinelrja ke luangan ROS. 

3. (Hidayah, 

Hasna et al., 

2020) 

Pe lngaruh 

pe lngungkapan 

sustainability 

re lport dan 

le lve lragel 

te lrhadap 

Kuantitatif Le lve lragel belrpe lngaruh signifikan 

te lrhadap kinelrja keluangan pelrusahaan 

de lngan arah nelgatif. Pe lngungkapan 

Sustainability Re lport dan Le lve lragel 

be lrpelngaruh signifikan se lcara 
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kinelrja 

ke luangan 

pe lrusahaan 

simultan te lrhadap kinelrja ke luangan 

pe lrusahaan. 

4. (Putra & 

Subroto, 2022) 

Pe lngaruh 

Pe lngungkapan 

Sustainability 

Re lport 

Te lrhadap 

Kine lrja 

Ke luangan 

Pe lrusahaan 

Kuantitatif pe lngungkapan sustainability re lport 

be lrpelngaruh signifikan te lrhadap 

kinelrja ke luangan yang diproksikan 

de lngan ROA. Pe lngungkapan 

sustainability re lport belrpe lngaruh 

signifikan telrhadap telrhadap kinelrja 

ke luangan yang diproksikan de lngan 

ROE l. Pe lngungkapan sustainability 

re lport tidak belrpe lngaruh te lrhadap 

te lrhadap kinelrja keluangan yang 

diproksikan delngan CR. 

5. (Purba et al., 

2020) 

Pe lngaruh 

Le lve lragel, 

Ukuran 

Pe lrusahaan, 

Kine lrja 

Ke luangan, 

Ke lputusan 

Invelstasi 

te lrhadap Nilai 

Pe lrusahaan 

Manufaktur di 

BE lI 

Kuantitatif le lve lragel se lcara parsial tidak 

be lrpelngaruh dan tidak signifikan 

te lrhadap nilai pelrusahaan delngan nilai 

signifikannya 0.553. Ukuran 

pe lrusahaan tidak belrpelngaruh dan 

tidak signifikan telrhadap nilai 

pe lrusahaan delngan nilai signifikan 

0.439. Kinelrja ke luangan belrpe lngaruh 

dan signifikan telrhadap nilai 

pe lrusahaan delngan nilai signifikan 

0.000. Kelputusan invelstasi 

be lrpelngaruh positif dan signifikan 

te lrhadap nilai pelrusahaan De lngan 

nilai signifikan 0.000. 

6. (S. Irma & 

Lestari, 2021) 

Pe lngaruh 

Sustainability 

Re lport 

Te lrhadap 

Kine lrja 

Ke luangan 

Pe lrusahaan 

Kuantitatif Hasil pe lne llitian me lnunjukkan 

te lrdapat pelngaruh pelngungkapan 

sustainability re lport dimelnsi e lkonomi 

(E lC) de lngan kinelrja ke luangan 

pe lrusahaan. Sustainability re lport 

dime lnsi sosial dan dime lnsi 

lingkungan tidak belrpe lngaruh 

te lrhadap kinelrja ke luangan 

pe lrusahaan. 

7. (Mutmainnah et 

al., 2021) 

Pe lngaruh 

Pe lngungkapan 

Sustainability 

Re lport 

Te lrhadap 

Kine lrja 

Ke luangan 

pada 

Pe lrusahaan 

Pe lrbankan 

Kuantitatif Hasil pe lne llitian me lnunjukkan bahwa 

se lcara simultan dimelnsi e lkonomi, 

dime lnsi lingkungan, dan dime lnsi 

sosial me lmpunyai pelngaruh positif 

signifikan telrhadap kinelrja keluangan. 

Se ldangkan selcara parsial, ditunjukkan 

bahwa hanya dimelnsi e lkonomi 

be lrpelngaruh positif signifikan 

te lrhadap kinelrja keluangan, dime lnsi 

lingkungan tidak belrpe lngaruh 

te lrhadap kinelrja keluangan, dan 

dime lnsi sosial tidak be lrpe lngaruh 

te lrhadap kinelrja ke luangan. 

8. (Murdhaningsih 

et al., 2023) 

Pe lngaruh 

Pe lngungkapan 

Sustainability 

Re lport Dan 

Le lve lragel 

Kuantitatif variabell de lbt ratio, delbt to e lquity 

ratio, long-telrm delbt to e lquity ratio 

dan long-te lrm delbt to total asse lt ratio 

be lrpelngaruh te lrhadap relturn on 

e lquity. Se lcara parsial variabe ll de lbt to 
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Te lrhadap 

Kine lrja 

Ke luangan 

Pe lrusahaan 

e lquity ratio dan long-telrm de lbt to 

e lquity ratio belrpelngaruh te lrhadap 

re lturn on elquity. 

9. (Syafrina & 

Qolbiatin, 

2020) 

Pe lne lrapan 

Gre le ln 

Accounting 

Te lrhadap 

Kine lrja 

Ke luangan 

Kuantitatif  grele ln accounting tidak belrpe lngaruh 

te lrhadap kinelrja keluangan yang 

diukur melnggunakan nelt profit 

margin. 

10. (Cahyani, Ayu, 

Sekar & 

Puspitasari, 

2023) 

Pe lngaruh 

Kine lrja 

Lingkungan, 

Biaya 

Lingkungan, 

Ke lpe lmilikan 

Saham Publik, 

Gre le ln 

Accounting, 

Dan Struktur 

Modal 

Te lrhadap 

Kine lrja 

Ke luangan 

Kuantitatif Kine lrja Lingkungan dan Kelpe lmilikan 

Saham Publik belrpelngaruh positif 

te lrhadap Kinelrja Keluangan, (2) Biaya 

Lingkungan, Grele ln Accounting, dan 

Struktur Modal tidak belrpe lngaruh 

te lrhadap Kinelrja Ke luangan 

11. (Camilia, 2016) Pe lngaruh 

Kine lrja 

Lingkungan 

Dan Biaya 

Lingkungan 

Te lrhadap 

Kine lrja 

Ke luangan 

Kuantitatif (H1) pada pelnellitian ini me lnunjukkan 

bahwa kinelrja lingkungan me lmiliki 

pe lngaruh te lrhadap kinelrja ke luangan 

(ROA) de lngan nilai se lbe lsar 0,010 

yang artinya lelbih kelcil dari 0,050. 

Se ldangkan untuk hasil pe lngujian 

hipotelsis ke ldua (H2) me lnunjukkan 

bahwa tidak telrdapat pelngaruh antara 

biaya lingkungan telrhadap kinelrja 

ke luangan (ROA) delngan nilai 

signifikansi se lbe lsar0,715 yang artinya 

nilai ini le lbih belsar dari 0,050. 

Pe lne llitian 

12. (Putra & 

Subroto, 2022) 

Pe lngaruh 

Pe lngungkapan 

Sustainability 

Re lport 

Te lrhadap 

Kine lrja 

Ke luangan 

Pe lrusahaan 

 

Kuantitatif Be lrdasarkan hasil pelne llitian 

me lnunjukkan bahwa pelngungkapan 

sustainability re lport belrpe lngaruh 

signifikan telrhadap kinelrja ke luangan 

yang diproksikan delngan ROA. 

Pe lngungkapan sustainability relport 

be lrpelngaruh signifikan te lrhadap 

te lrhadap kinelrja keluangan yang 

diproksikan delngan ROE l. 

Pe lngungkapan sustainability relport 

tidak belrpe lngaruh te lrhadap te lrhadap 

kinelrja ke luangan yang diproksikan 

de lngan CR. 

13. (Yuniarti et al., 

2023) 

Pe lngaruh 

Pe lne lrapan 

Gre le ln 

Accounting, 

Corporatel 

Kuantitatif Hasil dari pelne llitian variabell grele ln 

accounting (X1) melmpunyai 

signifikansi 0.283, yang belrarti le lbih 

be lsar dari 0.05 maka H1 ditolak, 

variabell inde lpelnde ln corporate l social 
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Social 

Re lsponsibility, 

Kine lrja 

Lingkungan 

Te lrhadap 

Kine lrja 

Ke luangan 

Pe lrusahaan 

(Studi Elmpiris 

pada 

Pe lrusahaan 

Se lktor 

Pe lrtambangan 

yang Telrdaftar 

di Bursa E lfe lk 

Indonelsia 

Tahun 2019-

2021) 

re lsponsibility (CSR) (X2) me lmpunyai 

signifikansi 0.748, yang belrarti le lbih 

be lsar dari 0.05, maka H2 ditolak, 

variablel kine lrja lingkungan (X3) 

be lrpelngaruh positif dan signifikan 

te lrhadap kinelrja ke luangan (Y) dan 

variabell delpe lndeln kinelrja ke luangan 

me lnunjukkan bahwa variabe ll-

variabell indelpe lndeln te lrse lbut (grele ln 

accounting (X1), corporatel social 

re lsponsibility (X2), dan kinelrja 

lingkungan (X3)) se lcara simultan 

me lmiliki pelngaruh telrhadap kinelrja 

ke luangan. 

14. (Mulpiani, 

2019) 

Pe lngaruh 

Pe lngungkapan 

Sustainability 

Re lport 

Te lrhadap 

Kine lrja 

Pe lrusahaan 

Publik di 

Indonelsia 

Kuantitatif Hasil pe lne llitian ini me lnunjukkan 

bahwa pelngungkapan dime lnsi 

e lkonomi, dimelnsi lingkungan 

be lrpelngaruh signifikan te lrhadap 

kinelrja ke luangan teltapi tidak 

be lrpelngaruh telrhadap kinelrja pasar, 

se ldangkan dimelnsi sosial tidak 

be lrpelngaruh telrhadap kinelrja 

ke luangan dan kinelrja pasar. Hasil 

pe lnellitian ini me lmbelrikan implikasi 

bagi manajelme ln pelrusahaan untuk 

me lmpelrtimbangkan isu kelbelrlanjutan 

dalam me llakukan pelningkatan kine lrja 

ke luangan pelrusahaan dan se lbagai 

informasi bagi invelstor dalam 

me lnelntukan kelputusan invelstasi. 

 

2.3 Kerangka Konseptual  

Belrdasarkan Kelrangka konselp pelnellitian ini melnggunakan variabell 

indelpelndelnt (variabell yang melmpelngaruhi) Sustainability Relport (X1), Greleln 

Accounting (X2), Lelvelragel (X3), dan variabell delpelndelnt (variabell yang 

melmpelngaruhi) Kinelrja keluangan (Y) masing masing variabell akan delngan uji t. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 H1 

 H2 

 H3 

2.4 Definisi Oprasional 

Delfinisi oprasional adalah delfinisi yang dibelrikan kelpada suatu variabell 

delngan cara melmbelrikan arti, melnspelsifikan atau melmbelrikan suatu 

oprasionalisasi yang di pelrlukan untuk melngukur variabell telrtelntu. 

2.4.1  Variabel Dependen 

 

Kinelrja keluangan melnggambarkan hasil elkonomi yang dapat dicapai suatu 

pelrusahaan sellama pelriodel waktu telrtelntu mellalui kelgiatan yang melnghasilkan 

keluntungan selcara elfisieln dan elfelktif, dan dikelmbangkan mellalui analisis data 

keluangan suatu pelrusahaan yang telrcelrmin dalam laporan keluangannya. Kinelrja 

keluangan dapat dilihat delngan melnganalisis rasio keluangan pelrusahaan. Ini 

melnggambarkan posisi keluangan pelrusahaan sellama pelriodel waktu telrtelntu, baik 

dalam hal pelmbiayaan dan distribusi, dan biasanya diukur delngan melnggunakan 

indikator kelcukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. Kinelrja keluangan diukur 

delngan melnggunakan rumus selbagai belrikut (Adikasiwi et al., 2024): 

Sustainibility report (X1) 

Green Accounting (X2) 

Leverage (X3) 

Kinerja Keuangan (Y) 
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𝑅𝑂𝐴 (𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

2.4.2  Variabel idenpenden 

 

2.4.2.1 Sustainibility Report 

 Peldoman dipelrlukan untuk pellaporan kelgiatan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan yang diungkapkan dalam sustainability relport. Salah satu peldoman 

yang digunakan adalah peldoman Global Relporting Initiativel (GRI) 

(Mutmainnah et al., 2021). Peldoman yang bisa digunakan pelrusahaan untuk 

melmbuat sustainability relport adalah standar GRI. GRI melrupakan selbuah 

organisasi intelrnasional indelpelndelnt yang bisa melmbantu bisnis dan organisasi 

lain dalam belrtanggung jawab atas dampak pelrusahaan, delngan melnyeldiakan 

Bahasa umum global untuk mellaporkan dampanya (S. Irma & Lestari, 2021). Di 

Indonelsia, peldoman GRI digunakan olelh National Celntelr For Sustainibility 

Relport (NCSR), selbuah indelpelndelnt yang selcara belrkala melngelvaluasi 

pelngungkapan sustainability relport yang di sampaikan pelrusahaan (Tarigan & 

Semuel, 2015). 

Melnurut  (Hidayah, Hasna et al., 2020) Sustainibility Relport adalah laporan 

yang melngungkapkan kinelrja elkonomi, kinelrja sosial, dan kinelrja lingkungan. 

Belrtujuan untuk melncapai tujuan pelrusahaan kami dan belrtujuan untuk melnjadi 

pelrusahaan yang melmelnuhi akuntabilitasnya kelpada pelmangku kelpelntingan. 

Sustainibility relport , yaitu katelgori indikator selsuai itelm yang telrcantum pada 

G4 selbagai acuan dalam pelnelrbitan Laporan Kelbelrlanjutan. 

1. Kodel 0 jika sama selkali tidak melngungkapkan dalam sustainability relport. 
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2. Kodel 1 jika telrdapat satu itelm yang diungkapkan dalam sustainability relport. 

3. Kelmudian itelm yang diungkapkan telrselbut akan dibahas dan dianalisis 

belrdasarkan indikator elkonomi, indikator lingkungan dan indikator sosial 

melnurut sustainability relport yang ditelrbitkan. 

sustainability relport diukur delngan rumus selbagai belrikut : 

 

 

𝑆𝑅𝐷𝐼 =
∑Xij

𝑁𝑗
 

Dimana :  

SRDI = Sustainibility Relport Disclosurel Indelx 

∑Xij = Jumlah Pelngungkapan Delngan Dummy Variabell 

 1 = Diungkapkan 

 0 = Jika Tidak Diungkapkan 

 Nj = Total Pelngungkapan Yang Selharusnya. 

 

2.4.2.2 Green Accounting 

Greleln accounting (akuntansi lingkungan) melrupakan istilah yang belrkaitan 

delngan dimasukkannya biaya lingkungan kel dalam praktelk akuntansi pelrusahaan 

atau lelmbaga pelmelrintah. Biaya lingkungan melrupakan dampak yang muncul 

belrdasarkan sisi keluangan maupun non-keluangan yang harus ditanggung selbagai 

dampak dari kelgiatan pelrusahaan yang melmpelngaruhi kualitas lingkungan 

(Hidayat & Aris, 2023). Biaya lingkungan melrupakan biaya yang dikelluarkan 

pelrusahaan yang belrhubungan delngan kelrusakan lingkungan yang diselbabkan olelh 

kelgiatan pelrusahaa (Hayaah, 2023). 
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Biaya lingkungan ini dapat dilihat dalam Alokasi Program Bina Lingkungan 

yang telrcantum dalam Laporan Keluangan atau Laporan Tahunan pelrusahaan 

(Camilia, 2016). Rumus yang digunakan untuk pelngukuran biaya lingkungan yaitu: 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 

2.4.2.3 Leverage 

Lelvelragel adalah melmbantu pelrusahaan melngellola dana intelrnalnya, karelna 

modal utang dipelrlukan agar pelrusahaan dapat melnjalankan bisnisnya delngan 

suksels, melncapai keluntungan yang lelbih tinggi, dan melningkatkan kinelrja 

keluangan Pelrusahaan (Ningsih & Wuryani, 2021). Lelvelragel digunakan olelh 

pelrusahaan untuk melnelntukan belrapa pelrselntasel aselt pelrusahaan yang digunakan 

untuk melmbiayai hutang pelrusahaan. Pelnellitian ini melnggunakan rasio DAR untuk 

melngukur lelvelragel. DAR melnggambarkan rasio yang digunakan untuk melngukur 

selbelrapa belsar total aselt yang ditutupi olelh total liabilitas (A. D. A. Irma, 2019). 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
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2.5 Hipotesis 

2.5.1 Pengaruh Sustainibility Report Terhadap Kinerja Keuangan 

Sustainibility Relport adalah laporan yang melngungkapkan kinelrja elkonomi, 

kinelrja sosial, dan kinelrja lingkungan. Belrtujuan untuk melncapai tujuan pelrusahaan  

dan belrtujuan untuk melnjadi pelrusahaan yang melmelnuhi akuntabilitasnya kelpada 

pelmangku kelpelntingan (Hidayah, Hasna et al., 2020). Publikasi laporan 

kelbelrlanjutan pelrusahaan diharapkan dapat melningkatkan kelpelrcayaan pelmangku 

kelpelntingan telrhadap pelrusahaan. Hal ini dikarelnakan laporan kelbelrlanjutan 

melmbelrikan informasi non-keluangan kelpada pelmangku kelpelntingan dan 

melmbantu melngurangi oportunismel dan manipulasi keluntungan yang tidak adil 

dalam pelngambilan kelputusan. 

 Kinelrja keluangan melrupakan suatu kondisi yang melnggambarkan 

keluangan suatu pelrusahaan, yang dianalisis delngan melnggunakan alat analisis 

keluangan untuk melngeltahui baik buruknya keladaan keluangan pelrusahaan yang 

melncelrminkan kinelrja usahanya (Sari, 2021). Kelpelrcayaan pelmangku kelpelntingan 

belrpotelnsi melningkatkan pelndapatan dan keluntungan pelrusahaan selhingga 

melningkatkan kinelrja keluangannya (Prasetyowati & Marsono, 2024). Melnurut 

(Adikasiwi et al., 2024) Sustainability relport belrpelngaruh telrhadap kinelrja 

keluangan pelrusahaan, belrdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan hipotelsis pada 

pelnellitian ini adalah: 

H1: Sustainibility relport belrpelngaruh telrhadap kinelrja keluangan 
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2.5.2 Pengaruh Green Accounting Terhadap Kinerja Keuangan 

Greleln Accounting melrupakan salah satu pelnelrapan akuntansi di mana 

pelrusahaan juga melmasukkan biaya-biaya untuk pellelstarian lingkungan atau 

kelseljahtelraan lingkungan selkitar yang selring diselbut delngan istilah biaya 

lingkungan dalam belban pelrusahaan (Lusia & Effriyanti, 2024). Biaya lingkungan 

melrupakan biaya yang timbul dari sisi keluangan maupun non-keluangan yang wajib 

ditanggung selbagai dampak dari kelgiatan pelrusahaan yang melmpelngaruhi kualitas 

lingkungan (Hidayat & Aris, 2023) 

Kinelrja keluangan adalah suatu tujuan pelrusahaan yaitu gambaran 

kelmampuan pelrusahaan dalam melningkatkan laba pelrusahaan delngan 

melnghasilkan keluntungan (Lusia & Effriyanti, 2024). Maka pelrusahaan yang 

melnelrapkan greleln accounting selcara intelrnal akan melmiliki biaya lingkungan yang 

lelbih relndah dan mampu melmaksimalkan keluntungan pelrusahaan, selhingga akan 

melningkatkan keluntungan pelrusahaan dan belrdampak positif telrhadap kinelrja 

keluangan pelrusahaan yang diukur delngan ROA. Melnurut (Adikasiwi et al., 2024), 

(Lusia & Effriyanti, 2024), greleln accounting belrpelngaruh telrhadap kinelrja 

keluangan, belrdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan hipotelsis pada pelnellitian 

ini adalah: 

H2: Greleln Accounting belrpelngaruh telrhadap kinelrja keluangan 

2.5.3 Pengaruh Leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan 

Lelvelragel melrupakan rasio keluangan yang digunakan untuk melngelvaluasi 

kelmampuan pelrusahaan dalam melmelnuhi kelwajiban pelmbayaran utang jangka 
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panjangnya. Analisis Lelvelragel belrpelran dalam melningkatkan kinelrja keluangan 

pelrusahaan delngan melnganalisis selbelrapa belsar pelngaruh pinjaman yang dibelrikan 

olelh pelrusahaan telrhadap tingkat keluangan pelrusahaan. Pelrusahaan dapat 

melnggunakan hutang untuk melningkatkan modal dan melnghasilkan keluntungan 

yang lelbih tinggi (Ningsih & Wuryani, 2021). Keltika suatu pelrusahaan melmiliki 

banyak hutang maka kinelrja keluangannya akan menurun yang telrcelrmin dari laba 

pelrusahaan, namun selbaliknya keltika suatu pelrusahaan melmiliki hutang yang 

seldikit maka kinelrja keluangannya melningkat (Hidayah, Hasna elt al., 2020). 

Melnurut (Hidayah, Hasna elt al., 2020), (Sahlan & Abdi, 2022) Lelvelrage l 

belrpelngaruh singnifikan telrhadap kinelrja keluangan, belrdasarkan uraian diatas 

dapat disimpulkan hipotelsis pada pelnellitian ini adalah: 

H3: Lelvelragel belrpelngaruh telrhadap kinelrja keluangan


